

BAB II
TINJAUAN  PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS

2.1 Tinjauan Pustaka
2.1.1 Biaya
2.1.1.1 Pengertian Biaya
	Pengertian biaya menurut Mulyadi dalam bukunya “Akuntansi Biaya” adalah sebagai berikut:
	“Biaya merupakan pengorbanan sumber ekonomi, yang diukur dalam satuan uang,yang telah terjadi atau yang kemungkinan akan terjadi untuk tujuan tertentu”.
(2005:8)
	Sedangkan pengertian biaya menurut M. Allan Jayaatmaja dalam bukunya “Akuntansi Biaya” adalah sebagai berikut:
“Biaya adalah Expired Cost/harga perolehan yang sudah dijalani, atau harga perolehan yang dikorbankan”.
(2003:2)
	Berdasarkan pengertian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa biaya merupakan objek yang dicatat, digolongkan, diringkas dan disajikan oleh akuntansi biaya, yang dapat digunakan dalam pengambilan keputusan-keputusan manajer dalam membuat suatu pilihan diantara alternatif-alternatif tindakan yang ada dari suatu keadaan.

2.1.1.2  Penggolongan Biaya 
Biaya digolongkan dengan berbagai cara. Umumnya penggolongan biaya ini ditentukan atas dasar tujuan yang hendak dicapai dengan penggolongan tersebut. Penggolongan biaya menurut Mulyadi dalam bukunya “Akuntansi Biaya” adalah sebagai berikut:
“Biaya dapat digolongkan menurut:
1. Obyek pengeluaran
2. Fungsi pokok dalam perusahaan
3. Hubungan biaya dengan sesuatu yang dibiayai
4. Perilaku biaya dalam hubungannya dengan perubahan volume kegiatan
5. Jangka waktu manfaatnya”.
(2005:14)
a.     Penggolongan  Biaya Menurut Objek Pengeluaran
Dalam cara penggolongan ini, nama objek pengeluaran merupakan dasar penggolongan biaya. Misalnya nama obyek pengeluaran adalah bahan bakar, maka semua pengeluaran yang berhubungan dengan bahan bakar disebut “biaya bahan bakar”. Contoh penggolongan  biaya atas dasar  objek pengeluaran dalam perusahaan kertas adalah sebagai berikut: biaya merang, biaya jerami, biaya gaji dan upah, biaya soda, biaya depresiasi mesin, biaya asuransi, biaya bunga, biaya zat warna.
b. Penggolongan Biaya Menurut Fungsi Pokok dalam Perusahaan
Dalam perusahaan manufaktur, ada tiga fungsi pokok, yaitu :
· Biaya Produksi. Merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk mengolah bahan baku menjadi produk jadi yang siap untuk dijual. Contohnya biaya depresiasi mesin dan ekuipmen, biaya bahan baku, biaya gaji karyawan yang bekerja dalam bagian-bagian baik yang langsung maupun yang tidak langsung berhubungan dengan proses produksi, biaya bahan penolong.
· Biaya Pemasaran. Merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk melaksanakan kegiatan pemasaran produk. Contohnya biaya iklan, biaya promosi, biaya angkutan dari gudang perusahaan ke gudang pembeli, dan yang lainnya.
· Biaya Administrasi dan Umum. Merupakan biaya-biaya untuk mengkoordinasi kegiatan produksi dan pemasaran produk. Contoh biaya gaji karyawan bagian keuangan , akuntansi, personalia dan bagian bagian hubungan masyarakat, biaya pemeriksaan akuntan, biaya fotocopy.
c. Penggolongan Biaya Menurut Hubungan Biaya dengan Sesuatu yang dibiayai.
Dalam hubungannya dengan sesuatu yang dibiayai, biaya dapat dikelompokan menjadi dua golongan: 
· Biaya  langsung (direct cost)
Biaya langsung adalah biaya yang terjadi, yang penyebab satu-satunya adalah karena adanya sesuatu yang dibiayai. Biaya produksi langsung terdiri dari biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung.
· Biaya tidak langsung (indirect cost)
Biaya tidak langsung adalah biaya yang terjadi tidak hanya disebabkan oleh sesuatu yang dibiayai.
d. Penggolongan Biaya Menurut Perilakunya dalam Hubungannya     dengan Perubahan Volume Kegiatan.
Dalam hubungannya dengan perubahan volume kegiatan, biaya dapat digolongkan menjadi : 
-	Biaya Variabel
Biaya variabel adalah biaya yang jumlah totalnya berubah sebanding dengan perubahan volume kegiatan. 
-	Biaya Semivariabel
Biaya semivariabel adalah biaya yang berubah tidak sebanding dengan perubahan volume kegiatan. 
-	Biaya Tetap
Biaya tetap adalah biaya yang jumlah totalnya tetap dalam kisar volume kegiatan tertentu.
e.    Penggolongan Biaya Atas Dasar Jangka Waktu Manfaatnya
Atas dasar jangka waktu manfaatnya, biaya dapat dibagi menjadi dua:
-    Pengeluaran Modal
 Pengeluaran modal adalah biaya yang mempunyai manfaat   lebih dari satu periode akuntansi. 	
-    Pengeluaran Pendapatan
 	Pengeluaran pendapatan adalah biaya yang hanya mempunyai manfaat dalam periode akuntansi terjadinya pengeluaran tersebut. Contoh biaya iklan dan biaya tenaga kerja.



2.1.2 Biaya Relevan 
 Salah satu faktor yang mempengaruhi pengambilan keputusan adalah biaya relevan. Biaya relevan meliputi semua biaya yang akan dikeluarkan akan terpengaruh oleh pengambilan keputusan.Oleh karena itu, biaya relevan harus dipertimbangkan dalam pengambilan keputusan.  Karena hanya biaya dan pendapatan yang masih akan terjadi, sehingga biaya dan pendapatan pada masa mendatang akan memberikan hasil berbeda, tetapi relevan dalam pengambilan keputusan. Untuk mengidentifikasi biaya relevan dari berbagai alternatif bisa dilakukan dengan mengumpulkan seluruh biaya yang berkaitan dengan masing-masing alternatif, menghapuskan/meniadakan biaya terbenam, mengacuhkan biaya yang sama antara alternatif- alternatif, dan menetapkan keputusan pada data yang telah diperoleh.

2.1.2.1 Pengertian Biaya Relevan
	Pengertian biaya relevan menurut Kamaruddin Ahmad dalam bukunya  “Akuntansi Manajemen” adalah sebagai berikut:
	“Biaya relevan adalah biaya yang dapat dihindari atau biaya yang dapat dielakan dan harus dipertimbangkan oleh setiap pengambil keputusan dalam berbagai alternatif yang dihadapi.”
(2005:115)
	Pengertian biaya relevan menurut RA. Supriyono dalam bukunya                     “Akuntansi Biaya” adalah sebagai berikut: 
	“Biaya relevan adalah meliputi semua biaya yang akan terpengaruh oleh suatu pengambilan keputusan, karena itu biaya tersebut harus dipertimbangkan di dalam pengambilan keputusan tertentu tersebut.”
(2002:389)
	Dari pendapat-pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa biaya relevan dimaksud adalah semua biaya yang bisa dihindari bila menghadapi berbagai alternatif yang dihadapi dan dapat berpengaruh dalam mengambil keputusan seorang manajer.
	Biaya relevan memiliki karakteristik:
a) Biaya yang benar-benar akan terjadi dan mengingat biaya masa lalu yang tidak relevan.
b) Biaya harus benar-benar akan memberikan hasil berbeda jika memilih alternatif.

2.1.2.2 Konsep Biaya Relevan
	Menurut RA. Supriyono dalam bukunya “ Akuntansi Biaya” adalah sebagai berikut:
	“Biaya relevan untuk pengambilan keputusan dadasarkan pada konsep different analysis for different purposes yang berarti bahwa untuk tujuan yang berbeda diperlukan analisa yang berbeda pula, dengan kata lain diperlukan analisa yang berbeda (termasuk analisa biaya relevan) untuk tujuan (pengambilan keputusan) yang berbeda.”
(2002:399)
Menurut RA. Supriyono dalam bukunya “Akuntansi Biaya“ Terdapat beberapa konsep biaya-biaya relevan untuk berbagai pengambilan keputusan, yaitu :
1. “Biaya kesempatan baik (opportunity cost)
	Biaya kesempatan baik adalah merupakan pendapatan atau penghematan biaya yang dikorbankan karena dipilihnya alternatif tertentu sehingga pendapatan atau penghematan biaya tersebut perlu diperhitungkan sebagai biaya pada alternatif tersebut. Biaya ini digunakan untuk mengukur keuntungan atau kerugian anatara alternatif untuk tetap beroperasi pada keadaan semula atau memilih kesempatan yang baik berupa alternatif–alternatif lainnya yang tersedia.
2. Biaya tertanam (Sunk Cost) 
	Biaya tertanam adalah biaya yang dalam situasi tertentu tidak dapat diperoleh kembali. Pengeluaran yang telah dilakukan pada masa lalu, umumnya tidak dapat diperoleh kembali.
3. Biaya Pengganti (Replecement Cost)
	Biaya pengganti adalah biaya yang berhubungan dengan penggantian suatu aktiva atau jasa yang akan terjadi (Future Cost) diwaktu yang akan datang pada saat diadakan penggantian.
4. Biaya yang diperhitungkan (Impluted Cost) 
	Biaya yang diperhitungkan adalah biaya–biaya hipotesis yang menyatakan bahwa biaya atau nilai dari suatu sumber daya diukur dengan nilai penggunaannya. Biaya ini sebenarnya tidak terjadi. Oleh karena itu, tidak diperlukan pengeluaran kas dan tidak akan dicatat dalam akuntansi perusahaan
5. Biaya pengeluaran kas (Out of Pocket Cost )
	Biaya pengeluaran kas adalah kebalikan dari biaya yang diperhitungkan (Impluted Cost), yaitu biaya yang mengakibatkan pengeluaran kas baik segera maupun pada masa yang akan datang sebagaiu akibat pengambilan keputusan oleh manajemen. 
6. Biaya Incremental (Incremental Cost )
Merupakan biaya–biaya yang ditambahkan atau biaya–biaya yang tidak dikorbankan apabila suatu alternatif tertentu tidak dipilih untuk dilaksanakan.
7. Biaya Diferensial (Diferensial Cost)
	Biaya diferensial adalah biaya yang berbeda pada berbagai alternatif pengambilan keputusan biaya diferensial dibandingkan dengan pendapatan diferensial untuk menentukan besarnya laba diferensial. Pendapatan diferensial adalah pendapatan yang berbeda diperoleh dengan cara membandingkan pendapatan diferensial dengan biaya diferensial. Konsep biaya diferensial dapat digunakan untuk berbagai analisis pengambilan keputusan, misalnya: menerima atau menolak pesanan khusus dan membuat sendiri atau membeli bagian produk.”
(2002:400)



2.1.3 Biaya Diferensial
Didalam pengambilan keputusan-keputusan khusus, penggunaan biaya diferensial akan ditemui dalam masalah-masalah misalnya menerima suatu pesanan khusus. Biaya diferensial digunakan untuk mengetahui apakah terjadi kenaikan pendapatan diiringi kenaikan biaya yang proposional.
Analisis biaya diferensial merupakan proses estimasi atau konsekuensi dari tindakan-tindakan alternative yang dapat diambil alih oleh para pengambil keputusan. Analisis ini dimaksudkan untuk menentukan kenaikan pendapatan,biaya, dan margin laba sehubungan dengan beberapa kemungkinan cara untuk menggunakan fasilitas produksi yang tersedia.

2.1.3.1 Pengertian Biaya Diferensial
Pengertian biaya diferensial menurut RA. Supriyono dalam bukunya “Akuntansi Biaya” adalah sebagai berikut:
“Biaya diferensial adalah biaya yang berbeda pada berbagai alternatif yang mungkin dipilih.”
(2002:399)
Pengertian biaya diferensial menurut Kamaruddin Ahmad dalam bukunya “Akuntansi Manajemen” adalah sebagai berikut:
“Biaya diferensial adalah biaya yang harus dipertimbangkan apabila suatu keputusan harus diambil mengenai kenaikan atau penurunan tingkat produksi tertentu”
(2005:119)
Dari pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa biaya diferensial adalah biaya yang berbeda pada berbagai alternatif pengambilan keputusan, biaya diferensial dibandingkan dengan pendapatan diferensial untuk menentukan besarnya laba diferensial. 
Analisis biaya diferensial bermanfaat dalam memutuskan untuk menurunkan harga jual dalam keputusan–keputusan khusus jangka pendek, seperti apakah akan menerima atau menolak pesanan khusus yang lebih rendah daripada harga normal.

2.1.3.2  Kebaikan dan Kelemahan Analisis Biaya Diferensial
Menurut Wilson dan Calford dalam bukunya “Cost Accounting” kebaikan dan kelemahan analisis biaya diferensial adalah sebagai berikut:
1. “Where additional sale may be made at reduce price, over and above direct cost, to another class of customer, namely, private brand business or under another trade name, etc. 
2. Where rate plant capacity can be utilized only at reduced prices an in other than reguler sales outlets.
3. Under circumtances where those addes sales at reduced prices do not create problems in the reguler market place. The use marginal costs is for short term decision only. The great danger is the tendency to secure a large and larger volume of slaes on an incremental basis, with an ultimate deteriorating effect in the market and large share business that does not return it’s full and proper share of all costs. Further more, under such condition thre is not return on assets employed from the product price at not more than  total cost.” 
(2004:511)  
Kesimpulan dari kebaikan analisis biaya diferensial adalah :
1. Penjualan tambahan yang dilakukan masih menguntungkan asalkan masih diatas biaya langsung.
2. Pemanfaatan kapasitas menganggur untuk penjualan dengan harga yang lebih rendah dari penjualan reguler.
Kelemahan analisis biaya diferensial adalah:
1. Analisis biaya diferensial hanya untuk kepentingan jangka pendek.
2. Adanya kecenderungan untuk mencapai volume penjualan yang lebih besar atas dasar penambahan.
3. Tidak ada hasil pengembalian atas asset yang dipergunakan dalam produk yang harganya ditetapkan tidak melebihi biaya total.

2.1.4 Pengertian Efektivitas
Efektivitas merupakan hubungan antara output dengan pusat pertanggungjawaban, semakin besar kontribusi output terhadap tujuan maka semakin efektif suatu unit tersebut.
Efektivitas selalu berhubungan dengan tujuan yang telah ditetapkan dimana sutau perusahaan juga dikatakan telah beroperasi secara efektif apabila perusahaan tersebut dapat mencapai hasil sesuai dengan tujuan yang ditetapkan.
Pengertian efektivitas menurut RA. Supriyono dalam bukunya “Sistem Pengendalian Manajemen”  adalah sebagai berikut:
“Efektivitas adalah hubungan antara keluaran suatu pusat tanggung jawab dengan sasaran yang harus dicapai semakin besar kontribusi keluaran yang dihasilkan terhadap nilai pencapaian tertentu maka dapat dikatakan semakin efektif unit tersebut”.
(2002:33)
Efektivitas dikatakan tercapai apabila dalam suatu kegiatan operasional perusahaan mencapai target yang telah ditetapkan sebelum kegiatan tersebut dilaksanakan dengan membandingkan antara outcome dengan output.
Menurut Arens dan Loebbeck dalam bukunya “Auditing and Integrated” yang diterjemahkan oleh Amir Abadi Jusuf adalah sebagai berikut:
“Kriteria-kriteria efektivitas mencakup hal-hal sebagai berikut:
a. Kinerja historis
b. Kinerja yang dapat diperbandingkan
c. Standar rekayasa
d. Diskusi dan kesepakatan”.
(2003:771)
Kinerja historis merupakan kriteria yang didasarkan pada hasil aktual periode sebelumnya. Dalam hal ini prestasi periode berjalan dibandingkan dengan periode sebelumnya. Kriteria yang dapat diperbandingkan merupakan kriteria yang ditetapkan berdasarkan keinginan yang ingin dicapai dalam satu instansi atau diluarnya. Standar rekayasa merupakan kriteria yang ditetapkan berdasarkan rekayasa. Misalnya studi waktu dan gerak untuk menentukan tingkat produktivitas. Sedangkan diskusi kesepakatan merupakan kriteria yang ditetapkan berdasarkan hasil diskusi dan kesepakatan bersama antara manajemen dan pihak-pihak lain yang terlibat.

2.1.5 Pengertian Keputusan Manajer
Pengertian keputusan manajer menurut Mulyadi dalam bukunya “Akuntansi Biaya”  adalah sebagai berikut:

“Pengambilan keputusan manajer merupakan pemilihan berbagai macam alternatif untuk  masa yang akan datang.”
(2005:2)
Pengambilan keputusan menurut waktu kegunaannya terbagi dalam kelompok jangka pendek dan jangka panjang. Pengambilan keputusan jangka pendek biasanya digunakan untuk satu periode akuntansi (1 tahun) dan keputusan jangka panjang biasanya digunakan untuk periode lebih besar dari lima tahun. Pengambilan keputusan yang dilakukan oleh manajemen perusahaan harus mempertimbangkan semua faktor yang mempengaruhi pengambilan keputusan antara lain: faktor biaya, faktor modal, kapasitas produksi yang tersedia, harga bahan mentah, dan tenaga kerja. Keputusan jangka pendek yang mungkin memerlukan analisis jangka pendek meliputi:
1. Menerima atau menolak pesanan tertentu.
2. Menurunkan harga jual untuk satu pesanan khusus.
3. Menurunkan harga  pada pasar yang bersaing.
4. Mengevaluasi sejumlah alternatif untuk memproduksi sendiri atau membeli.
5. Memperluas,menutup,atau melepaskan suatu fasilitas.
6. Meningkatkan, mengurangi, atau menghentikan produksi untuk produk tertentu.
7. Menetapkan apakah akan menjual atau memproses lebih lanjut.
8. Memilih cara pengerjaan dalam pengolahan produk.
9. Menetapakan harga maksimum yang bisa di bayar untuk bahan baku.
2.1.6 Pesanan khusus 
Pesanan dihadapkan pada masalah kapasitas mesin yang menganggur. Hal tersebut disebabkan pada waktu membeli mesin dan peralatan lain didasarkan pada kapasitas yang sesuai dengan taksiran permintaan pasar yang paling tinggi. Manajer mempertimbangkan untuk menerima pesanan dengan harga dibawah harga jual normal untuk memanfaatkan kapasitas mesin yang menganggur. Fokus dari keputusan pesanan khusus adalah menerima atau menolak order dengan harga khusus.
Menurut Munawir dalam bukunya “Akuntansi Manajemen” pesanan khusus harus memenuhi syarat sebagai berikut:
1. “Harga jual per unit pesanan khusus di bawah harga jual normal.
2. Perusahaan masih mempunyai kapasitas menganggur sehingga penambahan produksi untuk memenuhi pesanan khusus tersebut hanya mengakibatkan peningkatan biaya variabel, sedangkan biaya tetap jumlahnya tidak berubah. Jika jumlah pesanan khusus yang melebihi kapasitas yang menganggur maka pesanan khusus tersebut akan meningkatkan biaya tetap sehingga sebaiknya tidak diterima.
3. Dapat dilakukan pemisahan pasar penjualan normal dengan pasar penjualan pesanan khusus, dalam arti bahwa pasar penjualan rutin tidak akan terganggu dengan adanya penjualan pesanan khusus tersebut.”
(2002;502)
Berdasarkan kedua pendapat di atas, maka karakteristik pesanan khusus yaitu:
1. Pesanan khusus termasuk ke dalam pengambilan keputusan jangka pendek.
2. Pesanan khusus tersebut datangnya sekali-kali tidak rutin.
3. Jangka waktu pesanan khusus tersebut rata-rata kurang dari enam bulan.
4. Pesanan khusus tersebut diterima apabila ada kapasitas produksi yang menganggur.
5. Harga jual pesanan khusus lebih rendah dari pada harga jual normal.
6. Pesanan khusus tidak mempunyai implikasi jangka panjang, maksudnya dengan diterima pesanan khusus tersebut tidak akan berpengaruh pada harga pasar, pesaing, dan pelanggan yang lain.
7. Dapat dilakukan pemisahan pasar. Diperlukan pemisahan pasar antara penjual biasa denga penjual untuk melayani pesanan khusus. Tujuan pemisahan tersebut agar harga jual kepada umum lebih tinggi tidak rusak atau rendah karena pengaruh harga jual pesanan khusus yang jumlahnya lebih kecil.

2.1.7 Pengertian Metode Full Costing
Metode Full costing menurut Mulyadi dalam bukunya “Akuntansi Biaya” adalah sebagai berikut:
“ Full costing merupakan metode penentuan harga pokok produksi yang memperhitungkan semua unsur biaya produksi ke dalam harga pokok produksi, yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik, baik yang berperilaku variabel maupun tetap.”
(2005:18) 

2.1.8 Pengertian Metode Variabel Costing
Metode Variabel Costing menurut Mulyadi dalam bukunya “Akuntansi Biaya” adalah sebagai berikut:
“Metode variabel costing adalah pemisahan antara biaya tetap dengan biaya variabel sehingga dapat menyajikan informasi sehubungan dengan pengambilan keputusan jangka pendek.”
(2005:233)
 Informasi biaya yang menggunakan full costing seringkali tidak sesuai dengan pengambilan keputusan jangka pendek dan pada akhirnya pesanan ditolak oleh manajemen karena tidak menghasilkan laba bagi perusahaan. Oleh karena itu variabel costing lebih tepat digunakan oleh perusahaan karena dalam jangka pendek biaya tetap tidak berubah sehubungan dengan perubahan jumlah volume produksi sesuai dengan batas-batas yang telah ditentukan.

2.1.8.1 Manfaat dan Kelemahan Variabel Costing
Menurut Mulyadi dalam bukunya “Akuntansi Biaya untuk Manajemen” adalah sebagai berikut:
“Dalam menyajikan informasi, biaya yang dikelompokkan sesuai dengan tingkah lakunya, biaya dalam hubungannya dengan perubahan kegiatan perusahaan, laporan keuangan yang disusun berdasar metode variabel costing bermanfaat untuk : alat perencanaan laba, alat penentuan harga jual produk, dan alat pengambilan keputusan.”
(2005:157)

Berikut akan dijelaskan lebih rinci sebagai berikut :
1. Alat perencanaan laba
Untuk kepentingan perencanaan laba jangka pendek, manajemen memerlukan informasi biaya yang dipisahkan menurut perilaku biaya dalam hubungannya dengan perubahan volume kegiatan. Manajemen hanya mempertimbangkan biaya variabel saja. Contribution margin merupakan selisih lebih dari penjualan di atas biaya variabel untuk menutup biaya tetap dan selanjutnya menentukan laba yang diperoleh.
Perusahaan yang menghasilkan produk lebih dari satu jenis akan menghasilkan contribution margin yang berbeda untuk masing-masing produk. Besar kecil laba juga dipengaruhi oleh kombinasi produk yang dijual. Kombinasi produk yang lebih baik akan memberikan kontribusi untuk mencapai laba yang diinginkan.
2. Alat penentuan harga jual produk
Manajemen perlu mengetahui bagaimana menentukan harga jual berbagai macam jenis produk perusahaan dan menghadapi persaingan pasar. Variabel costing sangat membantu manajemen dalam menentukan harga jual.
3.  Alat pengambilan keputusan
Metode variabel costing menuntut adanya pemisahan biaya tetap dan biaya variabel. Biaya semi variabel perlu dipisah menjadi biaya tetap dan biaya variabel. Pemisahan biaya memberikan kerangka kerja untuk mengumpulkan dan menganalisis biaya. Analisis yang dapat dilakukan yaitu menganalisis diterima atau tidak pesanan khusus, mengganti atau tidak aktiva tetap, dan meneruskan atau menghentikan produksi yang tidak menguntungkan.
Kelemahan metode variabel costing yaitu :
1. Pemisahan biaya menjadi biaya tetap dan biaya variabel sulit direalisasikan karena jarang suatu biaya benar-benar tetap atau benar-benar variabel.
2. Metode variabel costing dianggap tidak sesuai dengan prinsip akuntansi lazim karena biaya overhead pabrik tetap tidak diperhitungkan dalam harga pokok persediaan. Harga pokok penjualan akan menghasilkan informasi harga pokok yang tidak wajar.
3. Perusahaan yang kegiatan usahanya bersifat musiman metode variabel costing akan menyajikan kerugian yang berlebihan dalam periode tertentu. Pada periode lain laba yang disajikan tidak normal dengan demikian laporan laba rugi yang disajikan berdasarkan metode variabel diragukan manfaatnya.
4. Biaya overhead pabrik tetap yang tidak diperhitungkan dalam harga pokok perusahaan akan mengakibatkan nilai persediaan lebih rendah. Modal kerja yang dilaporkan untuk tujuan analisis keuangan jadi berkurang. 

2.1.9 Perbedaan Variabel Costing dengan Full Costing
Metode yang dapat digunakan untuk menghitung harga pokok produk ada dua yaitu: metode full costing dan metode variabel costing. Perbedaan kedua metode ini menurut Mulyadi dalam bukunya “Akuntansi Biaya” adalah sebagai berikut:


“Perbedaan pokok yang ada diantara kedua metode variabel costing dan full costing adalah terletak pada perlakuan terhadap biaya produksi tetap ini akan mempunyai akibat pada perhitungan harga pokok produksi dan penyajian laporan rugi laba.”
(2005:131)

2.1.9.1 Perbedaan Penentuan Harga Pokok Produk
Full costing atau sering pula disebut absorption atau conventional costing adalah metode penentuan harga pokok produksi yang membebankan seluruh biaya produksi baik yang berlaku tetap maupun varabel etrhadap produk. Harga pokok produksi dengan menggunakan metode full costing sebagai berikut:
	Biaya bahan baku							xxx
	Biaya tenaga kerja langsung						xxx
	Biaya overhead pabrik tetap						xxx
	Biaya overhead pabrik variabel				 	xxx
Harga pokok produksi							xxx
Biaya overhead pabrik variabel dan biaya overhead pabrik tetap dibebankan kepada produk yang diproduksi ats dasar biaya tarif yang ditentukan di muka pada kapasitas normal atau atas dasar biaya overhead pabrik sesungguhnya jika menggunakan metode full costing. Biaya overhead pabrik tetap akan melekat pada harga pokok persediaan produk dalam proses dan persediaan produk jadi yang belum laku dijual. Biaya overhead pabrik tetap akan dianggap sebagai biaya jika produk jadi telah laku dijual.
Variabel costing merupakan metode penentuan harga pokok produksi yang hanya memperhitungkan biaya produksi yang variabel saja ke dalam harga pokok produksi. Harga pokok produksi dengan menggunakan metode variable costing sebagai berikut:
	Biaya bahan baku							xxx
	Biaya tenaga kerja langsung						xxx
	Biaya overhead pabrik variabel					xxx
Harga pokok produksi							xxx
Biaya overhead pabrik tetap diperlakukan sebagai period cost bukan sebagai unsuir harga pokok produk sehingga biaya overhead pabrik tetap dibebankan sebagai biaya dalam periode terjadinya. Biaya overhead pabrik tetap pada metode variabel costing tidak melekat pada persediaan produk yang belum laku dijual dan langsung dianggap sebagai biaya dalam periode terjadinya.
Pada metode full costing ada pemisahan antara biaya produksi dengan period cost. Biaya produksi adalah biaya yang dapat diidentifikasikan dengan produk yang dihasilkan. Period cost adalah biaya-biaya yang tidak ada hubungannya dengan produksi dan dibebankan sebagai biaya dalam periode terjadinya. Biaya yang termasuk dalam period cost pada metode full costing adalah biaya pemasaran dan biaya administrasi dan umum (baik yang tetap maupun variabel).
Pengertian period cost dalam metode varable costing adalah biaya untuk mempertahankan tingkat kapasitas tertentu guna memproduksi dan menjual produk period cost terdiri dari seluruh biaya tetap dan seluruh biaya kapasitas.	

	
2.1.9.2 Perbedaan Penyajian Laporan Laba Rugi
Perbedaan pokok antara metode variable costing dengan metode full costing terletak pada klasifikasi pos-pos yang disajikan dalam laporan laba rugi. Pada metode full costing biaya disajikan sesuai dengan penggolongan fungsi-fungsi pokok dalam perusahaan yaitu: fungsi produksi, pemasaran, dan administrasi dan umum. Pada metode variabel costing penyusunan laporan laba rugi dititikberatkan pada penyajian biaya sesuai dengan hubungannya dengan perubahan volume kegiatan.
Biaya tetap pada laporan laba rugi yang menggunakan variable costing disajikan dalam satu kelompok sendiri yang harus di tutup dengan kontribusi margin yang diperoleh perusahaan sebelum laba bersih. Perhatian manajemen dapat terpusat pada tingkah laku biaya tetap dan manajemen dapat melakukan pengawasan terhadap biaya tetap baik dalm perencanaan jangka pendek maupun jangka panjang jika biaya tetap disajikan dalam satu kelompok sendiri.
Perbedaan laporan laba rugi menurut metode full costing dan metode variable costing adalah sebagai berikut :
	Full Costing
Penjualan								  xxx
Harga pokok penjualan (termasuk BOP tetap)			( xxx )
Laba bruto						            	  xxx
Biaya adminstrasi dan umum                                     xxx
Biaya pemasaran                                                        xxx
Biaya non produksi                                                                            ( xxx )
Laba bersih usaha sebelum pajak			                         xxx


Sumber: Mulyadi “Akuntansi Biaya” (2005:22)
	Variable Costing
Penjualan 								          xxx
Dikurangi biaya-biaya variabel :
Biaya produksi						xxx
Biaya Pemasaran						xxx
Biaya administrasi dan umum				xxx
Total biaya variabel						        ( xxx )    
Laba kontribusi							          xxx
Dikurangi biaya-biaya tetap :
Biaya produksi						xxx
Biaya Pemasaran						xxx
Biaya administrasi dan umum				xxx
Total biaya tetap							       ( xxx )
Laba bersih							         xxx



Sumber: Mulyadi “Akuntansi Biaya” (2005:25)

2.1.10 Pengambilan Keputusan Jangka Pendek dalam Menerima atau Menolak Pesanan Khusus
Pengambilan bukan merupakan fungsi yang terpisah dari fungsi-fungsi manajemen seperti: Perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian. Semua fungsi manajemen tersebut memerlukan pengambilan keputusan. Keputusan yang di ambil oleh manajemen berdasarkan informasi. Perusahaan pada umumnya membangun pabrik dengan kapasitas yang mampu memenuhi permintaan pasar tertinggi. Hal ini dilakukan agar perusahaan tidak melakukan ekspansi secara terus menerus. 
Ekspansi yang tidak terjadi secara terus menerus ini menyebabkan masih ada kapasitas yang menganggur di perusahaan. Manajemen melakukan pertimbangan apakah akan menerima pesanan khusus atau tidak untuk memaksimalkan kapasitas yang menganggur. Pesanan khusus merupakan pesanan yang diterima perusahaan diluar pesanan regular.
Informasi yang perlu dipertimbangkan dalam pengambilan keputusan menerima atau menolak pesanan khusus adalah informasi diferensial. Informasi diferensial yang diperlukan yaitu laba diferensial yang dinyatakan dengan rumus: 
	Laba Diferensial=Laba sebelum ada pesanan -Laba setelah ada pesanan 


Pendapatan diferensial atas pesanan khusus merupakan pendapatan yang akan diperoleh jika pesanan tersebut diterima yaitu sebesar total pendapatan dari penjualan pesanan tambahan atau sebesar harga jual per unit pesanan tanbahan dikalikan dengan jumlah unit penjualan.
Biaya diferensial atas pesanan khusus adalah tambahan biaya yang terjadi untuk melayani pesanan khusus tersebut atau biaya variabel per unit pesanan khusus dikalikan jumlah unit penjualannya. Laba diferensial atas pesanan khusus adalah sebesar pendapatan pesanan khusus dikurangi dengan biaya variabel pesanan khusus.
Manajemen harus mempertimbangkan biaya-biaya yang terlibat dalam pengambilan keputusan yaitu biaya diferensial yang dipakai sebagai landasan penentuan harga jual pesanan khusus. Biaya itu terdiri dari biaya tetap dan biaya variabel yang dijelaskan sebagai berikut:
1. Biaya tetap dalam tahun anggaran dapat ditutupi oleh pesanan regular. Pesanan khusus tidak perlu menutupi biaya tetap sehingga pesanan dapat dipertimbangkan untuk diterima. Perusahaan yang beroperasi di atas kapasitas normal memerlukan biaya variabel atau biaya tetap maka harga jual pesanan khusus harus diatas biaya variabel dan kenaikan biaya tetap
2. Untuk biaya variabel, pesanan khusus dengan harga jual dibawah harga normal dapat di terima jika harga jual produk masih di atas biaya variabel.
Pemisahan biaya semi variabel menjadi biaya tetap dan biaya variabel dapat dilakukan dengan menggunakan metode least square. Jenis biaya akan terlihat dalam pengambilan keputusan dengan menggunakan metode ini. Seringkali perusahaan menerima permintaan dari konsunen untuk memproduksi produk dengan harga di bawah harga jual normal perusahaan. Masalah yang dihadapi perusahaan adalah pertimbangan merima atau menolak pesanan khusus.
Manajer harus memperhitungkan laba diferensial yang diperoleh dari pesanan khusus. Harga jual per unit pesanan khusus atau hasil penjualan pesanan khusus lebih besar dari biaya yang dikeluarkan untuk memproduksi pesanan khusus maka pesanan khusus dapat di terima. Harga jual per unit pesanan khusus atau hasil penjualan pesanan khusus lebih kecil dari biaya variabel yang dikeluarkan untuk memproduksi pesanan khusus maka pesanan khusus di tolak.
Sering pula perusahaan menerima pesanan khusus yang melebihi kapasitas produksi perusahaan dan harga di bawah harga jual normal. Perusahaan harus meningkatkan kapasitas produksi jika ingin menerima pesanan tersebut. Cara yang dilakukan perusahaan untuk menambah kapasitas produksi  yaitu menyewa kapasitas yang dimiliki perusahaan lain. Hal ini akan meningkatkan biaya tetap.
Keputusan menerima atau menolak pesanan karena ada kenaikan biaya tetap tidak hanya didasarkan pada perubahan laba kontribusi. Laba diferensial juga harus dipertimbangkan. Besarnya laba diferensial dinyatakan dengan rumus:
	Laba diferensial=kenaikan laba kontribusi-kenaikan biaya tetap


Pendapatan diferensial yang lebih besar dari biaya diferensial maka sebaiknya pesanan di terima. Pendapatan dipferensial lebih kecil dari biaya diferensial maka pesanan sebaiknya ditolak.  

2.2 Kerangka Pemikiran
Perusahaan textil di Indonesia mengalami kesulitan dalam menghasilkan produk yang berkualitas dan menjualnya dengan harga murah. Hal ini dialami juga pada PT.ASIETEX. Kain yang dihasilkan oleh perusahaan textil di Indonesia lebih mahal dari pada kain yang dihasilkan perusahaan textil dari luar negeri.
Biaya menentukan harga jual untuk mencapai tingkat laba yang dikehendaki, harga jual mempengaruhi volume penjualan, sedangkan volume penjualan langsung mempengaruhi volume produksi, volume produksi mempengaruhi biaya. Informasi mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi laba tersebut dapat diketahui dengan jelas pada laporan biaya perusahaan. Laporan biaya tidak hanya berguna bagi pihak luar perusahaan akan tetapi juga berguna bagi manajer untuk mengambil keputusan. Salah satunya biaya diferensial,yaitu biaya yang berbeda pada berbagai alternatif pengambilan keputusan. 
Dalam mengambil keputusan manajemen dihadapkan pada dua keputusan yaitu: pengambilan keputusan yang berhubungan dengan perencanaan jangka pendek dan pengambilan keputusan yang berhubungan dengan jangka panjang. Pengambilan keputusan oleh manajer memerluka data yang dapat diukur dan dianalisa dengan tepat. Menurut RA. Supriyono dalam bukunya “Akuntansi Biaya Perencanaan dan Pengendalian Biaya serta Pembuatan Keputusan” mengemukakan:
“Langkah-langkah dalam analisis pengambilan keputusan meliputi:
1. Penentuan masalah.
2. Identifikasi alternatif yang mungkin diambil.
3. Menentukan data biaya dan penghasilan releven.
4. Mengevaluasi data.
5. Mempertimbangkan data-data lain yang tidak dapat diukur secara kuantitatif.
6. Pembuatan keputusan.”
(2002:401)

Manajer sering kali dihadapkan pada beberapa alternatif pilihan yang menguntungkan perusahaan. Biaya diferensial memungkinkan manajer mempunyai suatu dasar relevan bagi suatu pengambilan keputusan yang tepat. 
Konsep hubungan ini ditegaskan menurut Kamaruddin Ahmad dalam bukunya “Akuntansi Manajemen” adalah sebagai berikut:
“Biaya diferensial adalah biaya masa datang yang diperkirakan akan mempengaruhi pengambilan keputusan manajer dalam pemilihan diantara berbagai macam alternatif.”
(2005:399)
Sebelum menentukan apakah suatu pesanan khusus akan diterima atau ditolak perlu diketahui pengertian pesanan regular dan pesanan khusus. Pesanan regular adalah pesanan yang harus menutupi seluruh biaya tetap yang akan terjadi dalam tahun anggaran. Pesanan khusus adalah pesanan yang diterima oleh perusahaan di luar pesanan regular. Konsumen yang melakukan pesanan khusus biasanya meminta harga di bawah harga jual yang telah ditetapkan perusahaan dan memesan dalam jumlah yang cukup besar.
Pesanan khusus dapat diterima oleh manajer PT.ASIETEX jika harga yang diterima oleh pemesan lebih besar dari biaya diferensial yang berupa biaya variabel untuk memproduksi dan memasarkan pesanan khusus tersebut. Munurut RA. Supriyono dalam bukunya “Akuntansi Biaya” mengemukakan:
“Biaya diferensial untuk pesanan khusus hanya biaya variabel saja karena biaya tetap yang terjadi jumlahnya sama atau tetap ketika sebelum ada pesanan khusus dan setelah ada pesanan khusus”
(2002:400)
Dalam pemilihan alternatif menerima atau menolak pesanan khusus menjadikan biaya diferensial sama dengan biaya variabel pesanan khusus karena biaya tetap tidak mengalami perubahan. Biaya diferensial yang dipakai sebagai penentu harga jual pesan khusus dapat pula terdiri dari biaya variable dan biaya tetap, jika pesanan khusus diperkirakan menyebabkan perubahan volume kegiatan dan biaya tetap berubah. 
Pengambilan keputusan manajer dalam menerima atau menolak pesanan khusus juga harus memperhitungkan laba yang akan diperoleh oleh perusahaan. Menurut Kamaruddin Ahmad dalam bukunya “Akuntansi Manajemen” menyatakan bahwa:
“Manajer mempunyai wewenang untuk menerima dan menolak pesanan khusus dengan berdasarkan perhitungan laba diferensial dari pesanan khusus tersebut.”
							(2005:404)
   Berdasarkan uraian-uraian di atas, kerangka pemikiran dapat diringkas dengan gambar di berikut ini:
 (
Pesanan/Order Perusahaan
) (
PT. Asietex
)	


 (
Tujuan perusahaan:
Mencari laba
)


 (
Menganalisa:
Biaya diferensial
Pendapatan
Laba yang diperoleh
-
) (
Keputusan manajer:
Menerima atau menolak pesanan khusus
)



 (
Keputusan:
- Manajer menolak pesanan khusus bila biaya diferensial lebih besar daripada pendapatan yang diperoleh perosahaan
-Manajer menerima pesanan khusus bila biaya diferensial lebih kecil daripada pendapatan yang diperoleh perusahaan
)

Gambar 1.1 
Kerangka Pemikiran
	
Gambar 2.1
Skema Kerangka Pemikiran
2.3 Hipotesis 
Kata hipotesis berasal dari kata hipo yang artinya lemah dan tesis berarti pernyataan. Dengan demikian hipotesis berarti pernyataan yang lemah, disebut demikian karena masih berupa dugaan yang belum teruji kebenarannya. 
Pengertian hipotesis menurut Jonathan Sarwono dalam buku Analisis Data Penelitian Menggunakan SPSS adalah sebagai berikut:
“Hipotesis merupakan jawaban sementara dari persoalan yang kita teliti”.
								   (2006:26)
Tidak semua penelitian memerlukan hipotesis seperti penelitian eksploratif dan deskriptif tidak memerlukan hipotesis. Tetapi melalui penelitian eksploratif dan deskriptif justru akan menemukan hipotesis. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah biaya diferensial berpengaruh terhadap efektifitas keputusan manajer pada PT. Asietex Sinar Indopratama Karawang Jawa Barat.
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